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Sound Before Symbol

Pergeseran Penekanan

18

TIDAK diragukan lagi banyak faktor yang menarik
guru ke arah pendekatan yang lebih digerakkan
oleh notasi seiring dengan kemajuan abad ke-19.
Pada pertengahan abad, pianoforte adalah barang
rumah tangga standar, dan buku musik lembaran
baru sering menjadi sensasi penerbitan.

Ketika kegemaran akan musik di rumah tum-
buh, di manakah para guru yang berpengalaman
memenuhi permintaan akan pendidikan musik yang
sehat?

Pendidikan secara umum menjadi semakin
profesional dan dipantau, dengan akses yang lebih
baik ke sekolah umum gratis tersedia lebih [uas.
Pendidikan musik tersapu olch gelombang ini; Con-
servatoire yang hebat didirikan, kualifikasi profe-
sional diciptakan, dan penilaian formal "ujian
bertingkat" adalah bisnis yang berkembang pesat
Ppada akhir abad ini.

Faktor budaya dan ekonomi inj berkontribusi
pada pergeseran prioritas pendidikan, paling tidak
karena:

*) Masalah pasokan yang tidak dapat
memenuhi permintaan membuat banyak pemain be-
lajar dengan guru yang belum cukup terlatih, dan
Yang tidak memprioritaskan “bunyi sebelum sim-

ol”.

*) Penilaian kinerja formal yang obyektif perlu
dinilai dalam hal realisasi score yang akurat, men-

dorong fokus yang lebih dipimpin oleh notasi sejak
awal

*) Badan penguji yang menghasilkan laba
menyadari bahwa memberi teori musik peran pent-
ing dalam skema penilaian mereka akan menjadi
populer, menguntungkan, dan relatif mudah untuk
dinilai.

Membunyikan catatan kehati-hatian, J. Spencer
Curwen menulis dalam “Teacher s Guide to Mrs.
Curwen's Pianoforte Method” " (edisi 1913) ini
mengingatkan pentingnya memperkenalkan "suara
sebelum simbol"; “Salah satu kesalahan mendasar
dalam pengajaran pianoforte adalah bahwa hanya
satu pengertian yang ditarik, dan itu salah. Musik
mencapai hati dan otak melalui telinga, namun
kami biasanya mencoba untuk mengajarkannya
melalui mata. Itu selalu "melihat" dan tidak pernah
"mendengarkan".

Anak-anak diperkenalkan dengan notasi se-
belum mereka secara sadar mengamati salah saty
fenomena musik yang dilambangkan oleh notasi
tersebut. Mereka harus mempelajari fakta nada dan
waktu melalui mendengarkan, membandingkan,
menilai, memberi nama, dan kemudian menggu-
nakan notasi sebagai alat ekspresi. Murid yang be-
gitu diajar bukanlah budak notasi, tetapi tuannya,

Sepanjang awal abad ke-20, generasi pendidik
baru bekerja keras mengembangkan pendidikan
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musik yang lebih baik dan mempromosikan
praktik terbaik. Ini termasuk Carl Orff, Emile
Jaques-Dalcroze, Shinichi Suzuki dan Zoltan
Kodaly, masing-masing memberikan kontribusi
penting untuk pemahaman kita, dan dalam
semua kasus menjunjung tinggi dan memper-
luas tradisi pengajaran “bunyi sebelum simbol”
yang sudah mapan.

Sayangnya, terlepas dari inisiatif brilian
ini, perubahan prioritas dalam pendidikan
membuat banyak orang tidak dapat mendukung
proyek musik tahun-tahun awal, dan pada akhir
abad pengajaran musik sekolah telah menurun
secara signifikan di banyak bagian dunia.

Pada saat yang sama, musik instrumental
semakin berjuang di bawah beban harapan
yang dihasilkan oleh penilaian ujian berbasis
notasi, meningkatnya literalisme rekaman
komersial, dan keinginan untuk tidak menying-
gung juri kompetisi.

Banyak yang benar-benar menjadi "budak
notasi", dan pecinta musik mulai menengok ke
belakang dengan nostalgia ke apa yang disebut
"zaman keemasan” sebelum menjadi begitu.
Zaman transmisi aural, kreativitas, spontanitas,
kepribadian musik dan suara yang indah.

Seperti yang dicatat oleh pianis konser
ikonik Maria Jodo Pires dalam sebuah wawan-
cara untuk Piano Internasional, 23 Jan 2014
“Saya pikir misi kami adalah mengirimkan apa
yang telah dikirimkan kepada kami. Karena ada
pemotongan dalam transmisi itu - pemasaran
dan hal-hal semacam itu - jadi mereka mener-
ima lebih sedikit dari generasi yang lebih tua,
lebih sedikit informasi yang tidak mungkin
diberikan kecuali itu bersifat pribadi. Dunia
yang kompetitif ini, dunia pemasaran ini telah
menghancurkan banyak transmisi itu. "

Penting untuk dicatat bahwa "suara se-
belum simbol" bukan hanya cara yang paling
efektif dan alami yang diajarkan musisi klasik

selama berabad-bad, tapi ini juga cara dasar
musik folk, populer, dan jazz. diajarkan dan di-
turunkan dari satu generasi musisi ke generasi
berikutnya.

Bagaimana Musisi Pop Belajar

Seperti yang ditulis oleh Dr.Lucy Green
dari London University Institute of Education
dalam bukunya yang sangat berpengaruh “How
Popular Musicians Learn” (London, 2002):
“Meskipun notasi dalam satu bentuk atau lain-
nya berperan dalam pembelajaran bagi banyak
musisi populer pada tahap awal, notasi selalu
sangat bercampur dengan praktik aural, dan di-
gunakan sebagai suplemen daripada sebagai
sumber belajar utama.”

Hasil dari kelebihan pada notasi dan teori
yang dipisahkan dari mendengarkan dan pener-
apan praktis, menurut Lucy, adalah kemungki-
nan bahwa peserta didik pada akhirnya akan
mengetahui bagaimana memberi nama not pada
paranada atau pada instrumen, atau mengetahui
nama-nama prosedur atau elemen musik, tetapi
tidak mengetahui apa yang harus dilakukan
dengan mereka secara terpisah dari instruksi
tertulis atau lisan. “Paling buruk, siswa akan
belajar sangat sedikit yang berarti atau berguna
bagi mereka, atau mereka tidak akan belajar
sama sekali,” katanya.

Pada tahun 2014, ABRSM melakukan
survei besar ke dalam pembelajaran musik di
Inggris, yang diterbitkan dengan judul "Making
Music 2014". Di antara temuan mereka adalah
pengungkapan bahwa untuk pertama kalinya
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sejak mereka memulai penelitian reguler mereka, Key-
board Elektronik telah mengambil alih Piano sebagai in-
strumen yang paling banyak dimainkan oleh anak-anak di
Inggris. Sepuluh instrumen terpopuler termasuk Drum Kit
dan Electric Guitar (keduanya sekarang lebih populer dari-
pada biola), serta Bass Guitar.

Kita pasti harus bertanya mengapa instrumen ini men-
Jadi begitu populer. Tentu saja budaya pemuda, tekanan
teman sebaya, citra dan sebagainya telah memberikan pen-
garuh nyata di sini, tetapi mungkinkah guru dari instrumen
tersebut cenderung lebih fleksibel dalam pendekatan
mereka, lebih bersedia untuk "off the page", mengarah ke
pembelajaran yang lebih efektif dan langgeng?

Mungkinkah anak muda sedang belajar memainkan
musik dalam bahasa yang telah mereka internalisasikan,
"bunyi sebelum simbol"? Dalam bukunya "Teaching Music
Musically", Profesor Keith Swanwick mengutip komentar
M. Ross dari British Journal of Music Education (1995),
sebagai berikut:

“Banyak remaja memilih untuk belajar sendiri
memainkan alat musik - mungkin drum, atau gitar. Apa
yang mereka lakukan? Mereka biasanya sudah tahu Jjenis
suara yang mereka minati. Mereka bersikeras untuk meng-
gunakan peralatan yang tepat. Mereka mendengarkan men-
tor mereka dan mencoba meniru mereka, mengalami
masalah produksi dan kontrol suara, tetapi mencari cara
sendiri melalui mereka, membandingkan catatan dengan
rekan praktisi, mengikuti contoh model yang disukai,”.

Kesimpulan

Ketika George Odam menulis “The Sounding Sym-
bol”, terlalu banyak guru yang mengabaikan tradisi pen-
didikan musik kiasik - yang berakar pada aural -
sebaliknya semakin mengandalkan pedagogi yang kering,
membosankan, dan kutu buku. Itu menjadi tanggung jawab
kita untuk mengindahkan pelajaran dari sejarah bersama
kita sebagai musisi dan pendidik, dan membangun warisan
kita.

Metode dan sistem khusus yang dikembangkan oleh
perintis tertentu dalam pendidikan tentu saja memiliki res-
onansi khusus dalam budaya dan waktu musik dan pen-
didikan mereka sendiri, tetapi prinsip yang lebih luas dari
"suara sebelum simbol" bersifat universal, dan selalu men-
Jjadi dasar musik yang efektif. belajar.

Di Inggris Raya dan di tempat lain, ada tanda-tanda
yang menggembirakan dari komitmen baru untuk mem-
berikan kesempatan yang lebih luas untuk pembelajaran
musik di sekolah, dan semakin banyak kesempatan pelati-
han sehingga guru instrumental dapat mengembangkan
pemahaman mereka tentang pentingnya mengajar "bunyi
sebelum simbol",

Dipadukan dengan tumbuhnya minat terhadap pen-
didikan musik populer, dan banyaknya peluang menarik
yang ditawarkan oleh internet, kita pasti bisa menghadapi
masa depan dengan percaya diri dan semangat.

Menjadi "di luar halaman" tidak seseram yang
mungkin dipikirkan beberapa guru. Demonstrasi - "men-
contohkan suara" - tentunya harus menjadi salah satu fitur
yang paling menonjol dan signifikan dari semua penga-
Jaran instrumental, dan di setiap tingkat kemampuan.

Jika kita berkomitmen pada pendekatan yang secara
fundamental didasarkan pada transmisi aural dan musikali-
fas, sementara sama-sama tetap menekankan pentingnya
membaca notasi yang lancar, maka kita benar-benar akan
melestarikan dan membangun tradisi besar pendidikan
musik klasik. (eds)
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